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Abstract. This research aims to test and analyze the influence of menu variations, 

Service Quality and location on consumer purchasing decisions at Ramen Master Merr 

Branch Surabaya. This research uses quantitative methods with a survey approach. The 

sample used was 100 respondents who had purchased Ramen Master at the Merr 

Surabaya branch. Data collected through a questionnaire with a Likert Scale as a 

measurement instrument. Data analysis techniques were carried out using validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, as well as t 

tests (partial) and F tests (simultaneous) to evaluate the effect of Menu Variations, 

Service Quality. And Location on Purchasing Decisions.The results of this research show 

that all indicators are valid and reliable. Based on the Multiple Linear Regression test, 

the Menu Variation variable has a more dominant influence, while the Location variable 

has a lower influence. The results of the t test state that Menu Variation partially has a 

significant influence on purchasing decisions, Service Quality partially has a significant 

influence on purchasing decisions, and Location partially has an influence but is not 

significant on purchasing decisions at Ramen Master Merr Surabaya branch. The F test 

states that Menu Variation, Service Quality and Location simultaneously have a 

significant influence on Purchasing Decisions at Ramen Master Merr Surabaya branch. 

Meanwhile, the results of the Coefficient of Determination (R2) test show that the 

influence of the independent variable on the dependent variable is 71.9%, while the 

remaining 28.1% is influenced by other variables outside the research model. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Variasi 

Menu, Service Quality, dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Ramen 

Master Cabang Merr Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan survei. Sampel yang digunakan adalah 100 responden yang pernah membeli 

Ramen Master cabang Merr Surabaya. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan 

Skala Likert sebagai instrumen pengukuran. Teknik analisis data yang dilakukan dengan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, serta uji t (parsial) dan 

uji F (simultan) untuk mengevaluasi pengaruh Variasi Menu, Service Quality. Dan Lokasi 

terhadap Keputusan Pembelian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua indikator 

valid dan reliabel. Berdasarkan uji Regresi Linier Berganda, variabel Variasi Menu memiliki 

pengaruh lebih dominan, sedangkan variabel Lokasi memili pengaruh yang lebih rendah. 

Hasil uji t menyatakan bahwa Variasi Menu secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, Service Quality secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, dan Lokasi secara parsial berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada Ramen Master cabang Merr Surabaya. Uji F 

menyatakan bahwa Variasi Menu, Service Quality, dan Lokasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Ramen Master cabang Merr Surabaya. 

Sedangkan hasil dari uji Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen sebesar 71,9% sedangkan sisanya 28,1% 

dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian. 

 

Kata Kunci: Variasi Menu, Service Quality, Lokasi dan Keputusan Pembelian 

 

LATAR BELAKANG 

Persaingan di industri kuliner, terutama di kota besar seperti Surabaya, mendorong 

pelaku usaha untuk berinovasi guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Restoran seperti Ramen Master menjadi contoh bisnis yang mengutamakan variasi menu, 

kualitas layanan (Service Quality), dan lokasi strategis sebagai faktor utama dalam 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 

yang beragam terkait pengaruh faktor-faktor ini. Misalnya, Astuti et al., (2019) menemukan 

bahwa variasi menu berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan 

Tanjung et al., (2023) menyatakan bahwa lokasi memiliki dampak signifikan. Namun, 

penelitian oleh Putri (2022) menunjukkan bahwa pengaruh lokasi terkadang tidak signifikan, 

tergantung pada konteksnya. 

Fenomena peningkatan konsumsi Ramen sebagai makanan khas Jepang di Indonesia 

menjadi latar belakang yang relevan. Restoran seperti Ramen Master berusaha menarik 

perhatian konsumen dengan menghadirkan cita rasa autentik, variasi topping, serta harga 

yang kompetitif. Lokasi restoran yang dekat dengan kampus juga menjadi daya tarik utama 

bagi kalangan mahasiswa, yang sering menjadikannya tempat berkumpul atau bersantai. 

Penelitian ini menyoroti hasil sebelumnya yang menunjukkan bahwa Service Quality 

secara konsisten berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Rizky, 2022; 

Fahriana et al., 2023). Layanan yang responsif dan berkualitas tinggi terbukti menciptakan 

kepuasan pelanggan, mendorong pembelian ulang, dan meningkatkan loyalitas. Namun, 

penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh variasi menu dan lokasi bisa bervariasi, 

sehingga memerlukan analisis lebih mendalam dalam konteks spesifik seperti Ramen 

Master. 
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Sebagai tambahan, perubahan gaya hidup di kota besar, di mana masyarakat semakin 

sibuk dan mencari pengalaman kuliner yang praktis dan memuaskan, turut menjadi 

pendorong penelitian ini. Ramen Master, dengan konsepnya yang unik, menghadapi 

persaingan ketat dari restoran serupa, sehingga strategi pemasaran yang efektif diperlukan 

untuk mempertahankan daya saing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab celah literatur dengan mengkaji pengaruh 

variasi menu, kualitas layanan, dan lokasi baik secara parsial maupun simultan terhadap 

keputusan pembelian. Dengan analisis ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

strategis bagi restoran dalam meningkatkan penjualan dan memperkuat posisinya di pasar. 

KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Pemasaran 

Manajemen Pemasaran merupakan proses perencanaan dan pelaksanaan konsep, 

penataan harga, promosi dan distribusi gagasan, barang, dan jasa untuk menghasilkan 

pertukaran yang memuaskan individu dan memenuhi tujuan organisasi Buchori dan Djaslim 

(2010:5). Menurut Tjiptono (2011:2), Manajemen Pemasaran merupakan sistem total 

aktivitas bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menetapkan harga, dan 

mendistribusikan produk, jasa dan gagasan yang mampu memuaskan keinginan pasar 

sasaran dalam mencapai tujuan organisasional.  

 

Dari kedua definisi menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Pemasaran merupakan seni dan ilmu dalam melakukan aktivitas perencanaan, penetapan 

harga, dan pendistribusian produk kepada pasar sasaran untuk mencapai kepuasan pada 

pelanggan untuk tujuan dari organisasi.  

 

Bauran Pemasaran 

Menurut Hendrayani et al., (2021:113), Bauran Pemasaran adalah strategi 

organisasi untuk mencapai tujuan pemasarannya dengan menanggapi keinginan dan 

persyaratan pelanggan. Bauran Pemasaran ada 4P lalu dikembangkan menjadi 7P yaitu; 

Produk (Product), Harga (Price), Tempat (Place), Promosi (Promotion), Orang 

(People), Proses (Process), Tampilan Fisik (Physical Evidence). 

 

Perilaku Konsumen 

  Menurut Arianty, et al., (2019) Perilaku Konsumen merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh konsumen dalam pengambilan keputusan berdasarkan keinginan yang ada 

pada dirinya dan memperoleh manfaat setelah mengonsumsi terhadap pilihan dari 

keputusan yang telah diambil, manfaat itu dipaparkan menjadi dua bentuk yaitu nilai guna 

cardinal dan nilai guna ordinal atau dapat dikatakan nilai guna yang kepuasannya dapat 

dihitung, dan nilai guna yang kepuasannya tidak dapat dihitung.  

 

  Dari pengertian di atas kesimpulan perilaku konsumen merupakan tindakan yang 

diambil oleh seseorang atau menggunakan suatu produk atau layanan, dan melibatkan 

pengambilan keputusan berdasarkan niat sendiri yang menghasilkan suatu keputusan.  
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Variasi Menu  

Variasi Menu adalah salah satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian pada 

konsumen. Sedangkan konsumen juga memiliki cita rasa dan selera yang berbeda-beda. 

Variasi menu yang disajikan berdasarkan pengelompokan bahan utama yang biasanya 

dilakukan oleh setiap restoran yaitu variasi mie, variasi kaldu, variasi topping, variasi 

minum, dan lain sebagainya untuk mempermudah dari konsumen yang ingin melakukan 

pemesanan pada restoran tersebut. Menurut Astuti et al., (2019) menyatakan bahwa variasi 

menu memiliki pengaruh yang baik terhadap keputusan pembelian konsumen, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak dan bervariasi menu di suatu restoran maka semakin 

puas juga konsumen. 

 

Service Quality 

Service Quality faktor utama yang sangat penting bagi sebuah restoran untuk selalu 

berupaya dalam meningkatkan kualitasnya. Faktor dari layanan sudah berkembang pesat dan 

menjadi kunci keunggulan dalam bersaing. Menurut Rizky (2022) Kualitas pelayanan adalah 

perbandingan antara kenyataan dan harapan pelanggan. Jika, kenyataan yang diperoleh di 

atas harapan maka dapat dikatakan pelayanan berkualitas tinggi dan pelanggan merasa puas.   

 

Lokasi 

Lokasi merupakan tempat kegiatan usaha pada suatu perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya. Dalam menjalankan bisnis, lokasi sangat berpengaruh bagi konsumen guna 

menciptakan kepuasan agar mudah dicari produk kita. Lokasi adalah pendorong biaya dan 

pendapatan, maka lokasi sering kali memiliki kekuasaan untuk membuat strategi bisnis 

perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting memilih lokasi yang strategis untuk 

memaksimalkan keuntungan suatu perusahaan. 

 
Keputusan Pembelian 

 Keputusan Pembelian Konsumen merupakan pilihan tindakan yang terdiri dari dua 

ataupun lebih alternatif pilihan. Keputusan Pembelian merupakan wujud dari perilaku 

konsumen saat konsumen mengetahui permasalahan, mencari informasi, kemudian 

mengevaluasi produk yang dibutuhkan hingga akhirnya konsumen menggunakan uangnya 

untuk keputusan pembelian Sitorus & Heryenzus (2020). 

  

 Berdasarkan pengertian Keputusan Pembelian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Keputusan Pembelian merupakan suatu tahapan di mana konsumen mencari tahu mengenai 

produk yang akan dibeli dan sebelum konsumen melakukan pembelian agar konsumen 

berbelanja sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkannya. Keputusan pembelian ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti uang, teknologi, produk, harga, promosi, bukti fisik, 

orang dan proses. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Variasi Menu, Service 

Quality, dan Lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen pada Ramen Master cabang 

Merr Surabaya. Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei, yang memungkinkan pengumpulan data dari 100 responden yang dipilih melalui 

teknik incidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

berbasis Skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel-variabel 

penelitian. 
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 Penelitian ini juga melibatkan studi literatur untuk mendukung kerangka teori dan 

perumusan hipotesis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier 

berganda untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

keputusan pembelian sebagai variabel dependen. Uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa 

Variasi Menu dan Service Quality berpengaruh signifikan secara individu terhadap 

keputusan pembelian, sementara Lokasi tidak berpengaruh signifikan. Sebaliknya, Uji 

simultan (uji F) menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan. Hasil ini sejalan dengan temuan Astuti et al., (2019) dan Tanjung et al., 

(2023) yang menegaskan peran variasi menu dan kualitas pelayanan dalam menarik minat 

konsumen. Fenomena pendukung menunjukkan bahwa industri kuliner, khususnya restoran 

Jepang seperti Ramen Master, menghadapi persaingan ketat di kota besar seperti Surabaya. 

Dengan menawarkan variasi menu yang beragam, pelayanan berkualitas, serta lokasi 

strategis, restoran dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin dinamis. Penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi praktis dalam merumuskan strategi pemasaran yang 

efektif untuk meningkatkan daya saing dan loyalitas pelanggan. 

Populasi dan Sampel  

Menurut Machali, I (2021:67) Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek 

penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti dan mencakup semua sumber data yang dapat 

memberikan informasi penting untuk masalah penelitian. Kriteria dalam penelitian ini 

antara lain:  

a. Konsumen pada Ramen Master cabang Merr Surabaya  

b. Konsumen perempuan dan laki-laki. 

c. Konsumen yang berusia 17 tahun ke atas. 

 

Menurut Machali, I (2021:68), sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

untuk mewakili keseluruhan, sehingga dapat digunakan sebagai sumber data utama dalam 

penelitian. Peneliti menggunakan rumus Lemeshow untuk menghitung sampel ketika 

jumlah populasi tidak diketahui, memungkinkan hasil penelitian tetap akurat meski tidak 

semua elemen populasi terlibat. Menurut Rommadhon (2020) rumus Lemeshow dapat 

disajikan sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑧2. 𝑃. (1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan: 

  n : Jumlah Sampel 

  z : Nilai standar 95% = 1,96 

  p : Maksimal estimasi = 50% = 0,5 

  d : Alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

Berdasarkan rumus di atas, apabila diterapkan pada penelitian ini, akan mendapatkan 

hasil perhitungan sebagai berikut: 

   𝑛 =
1,962.  0,5 (1−0,5)

0,12  

   n = 
3,8416.  0,5.  0,5

0,12
 

   n = 
0,9604

0,12  

   n = 96,04 = 97  
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Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan 97 responden dan dibulatkan menjadi 

100 responden.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merujuk pada berbagai cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi. Dalam proses ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner. Kuesioner adalah metode penelitian yang 

menggunakan formulir berisi kalimat pernyataan untuk mengumpulkan data dari 

responden. Jenis kuesioner menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur pandangan dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial 

tertentu. Peneliti telah mendefinisikan dengan jelas fokus penelitian terkait fenomena sosial 

ini dan menyebutkannya sebagai variabel penelitian. Berikut tabel pengukuran 

menggunakan Skala Likert dengan lima pilihan jawaban: 

 
Tabel 1 Skala Likert 

Kode Keterangan Nilai 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

N Netral 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini yang berjumlah 100 responden adalah konsumen 

di Ramen Master cabang Merr Surabaya. Responden yang menjadi sampel penelitian 

kemudian akan diidentifikasi karakteristik responden sebagai berikut: 

 

Uji Deskripsi 

Uji Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
 

Gambar 2 Hasil Uji Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden SPSS 26  

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 62 orang (62%) dan responden yang berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 38 orang (38%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden paling 

banyak dalam penelitian ini adalah perempuan. 
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Uji Deskripsi Berdasarkan Domisili Responden 
 

Gambar 3 Hasil Uji Deskripsi Berdasarkan Domisili Responden SPSS 26 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 3, diketahui bahwa responden yang berkunjung ke Ramen 

Master cabang Merr Surabaya, mayoritas responden berasal dari Surabaya Timur sebanyak 

60 orang (60%). Disusul oleh responden dari Surabaya Barat dengan jumlah 13 orang 

(13%). Responden dari Surabaya Selatan menempati urutan ketiga dengan 15 orang (15%), 

sementara Surabaya dengan jumlah responden 12 orang (12%). Data ini menunjukkan 

bahwa pengunjung Ramen Master di wilayah Surabaya Timur yang memberikan kontribusi 

terbesar dalam jumlah kunjungan. 

Uji Deskripsi Berdasarkan Usia Responden 

 
Gambar 4 Hasil Uji Deskripsi Berdasarkan Usia Responden SPSS 26 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4, diketahui bahwa responden yang berusia 17-25 tahun 

sebanyak 85 orang (85%), responden dengan usia 26-30 tahun menyusul sebanyak 15 orang 

(15%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak dalam 

penelitian ini adalah kalangan remaja berusia 17-25 tahun. 

Uji Deskripsi Berdasarkan Pembelian Ulang Responden 
 

Gambar 5 Hasil Uji Deskripsi Berdasarkan Pembelian Ulang Responden SPSS 26 
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Berdasarkan gambar 5, diketahui bahwa responden yang melakukan pembelian ulang 

sering membeli sebanyak 52 orang (52%), responden yang melakukan pembelian ulang 

jarang membeli sebanyak 44 orang (44%) dan responden yang tidak pernah melakukan 

pembelian ulang sebanyak 4 orang (4%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak 

pengunjung yang sering melakukan pembelian ulang sebanyak 52%. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Uji Validitas sebagai berikut: 

      Tabel 2 Hasil Uji Validitas SPSS 26 

 

 

 

 

Variabel Pernyataan 
Nilai 

Probabilitas 
Nilai Sig Keterangan 

Variasi Menu (X1) 

X1 1 0,844 0,000 VALID 

X1 2 0,808 0,000 VALID 

X1 3 0,704 0,000 VALID 

X1 4 0,770 0,000 VALID 

X1 5 0,833 0,000 VALID 

X1 6 0,778 0,000 VALID 

X1 7 0,826 0,000 VALID 

X1 8 0,809 0,000 VALID 

X1 9 0,830 0,000 VALID 

X1 10 0,709 0,000 VALID 

Service Quality (X2) 

X2 1 0,802 0,000 VALID 

X2 2 0,820 0,000 VALID 

X2 3 0,816 0,000 VALID 

X2 4 0,858 0,000 VALID 

X2 5 0,867 0,000 VALID 

X2 6 0,780 0,000 VALID 

X2 7 0,753 0,000 VALID 

X2 8 0,864 0,000 VALID 

X2 9 0,885 0,000 VALID 

X2 10 0,855 0,000 VALID 

X2 11 0,768 0,000 VALID 

X2 12 0,803 0,000 VALID 

Lokasi (X3) 

X3 1 0,604 0,000 VALID 

X3 2 0,531 0,000 VALID 

X3 3 0,593 0,000 VALID 

X3 4 0,788 0,000 VALID 

X3 5 0,725 0,000 VALID 

X3 6 0,646 0,000 VALID 

X3 7 0,735 0,000 VALID 

X3 8 0,687 0,000 VALID 

X3 9 0,776 0,000 VALID 

X3 10 0,742 0,000 VALID 

X3 11 0,820 0,000 VALID 
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Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil dari pengujian validitas indikator 

dari semua variabel bebas maupun variabel terikat menunjukkan valid, dikarenakan Nilai 

Sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian telah dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Uji Reliabilitas sebagai berikut: 

  Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas SPSS 26 

Variabel Cronbach’s Alpha Alpha Kesimpulan 

Variasi Menu 
0.781 0.6 Reliabel 

Service Quality 0.779 0.6 Reliabel 

Lokasi 0.803 0.6 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0.769  0.6  Reliabel 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa hasil pengujian reliabilitas dari variabel Variasi 

Menu (X1), Service Quality (X2), Lokasi (X3), dan Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.6. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian telah 

dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Uji Normalitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Pernyataan 
Nilai 

Probabilitas 
Nilai Sig Keterangan 

Keputusan Pembelian (Y) 

Y 1 0,851 0,000 VALID 

Y 2 0,846 0,000 VALID 

Y 3 0,743 0,000 VALID 

Y 4 0,848 0,000 VALID 

Y 5 0,840 0,000 VALID 

Y 6 0,830 0,000 VALID 

Y 7 0,810 0,000 VALID 

Y 8 0,718 0,000 VALID 
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Gambar 6 Hasil Uji Normalitas Asymptotic Tests SPSS 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas menggunakan metode Asymptotic Tests pada 

gambar 6, terlihat bahwa dari hasil residual berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikan (Asymp. Sig) sebesar 0,008, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal, 

langkah yang dapat diambil adalah melakukan olah data. Salah satu metode yang mungkin 

digunakan adalah metode Monte Carlo. Uji Monte Carlo brtujuan untuk mengetahui apakah 

data residual berdistibusi normal atau tidak dari sampel penelitian yang datanya terlalu 

ekstrim. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan uji Monte Carlo:  

Gambar 7 Hasil Uji Normalitas Monte Carlo SPSS 26 
 

Setelah dilakukan uji Monte Carlo pada gambar 7, bahwa nilai residual dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa nilai signifikan 

yang semula 0.008 setelah dilakukan uji Monte Carlo naik menjadi 0.093, yang menjadi 

lebih besar dari 0,005. Ini menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Uji Multikolinearitas sebagai berikut: 
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Gambar 8 Hasil Uji Multikolinearitas SPSS 26 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa seluruh variabel yang digunakan menunjukkan 

nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas.  

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Uji Heterokedastisitas sebagai berikut: 

Gambar 9 Hasil Uji Heterokedastisitas Spearman Rho SPSS 26 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji Spearman Rho pada gambar 9, dapat diketahui bahwa tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas pada data karena nilai p-value atau signifikan (2-tailed) untuk 

variabel Variasi Menu (0.656), Service Quality (0.542), Lokasi (0.117) lebih besar dari 

Alpha (0.05). 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Analisis Regresi Linier Berganda sebagai berikut: 
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda SPSS 26  
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Berdasarkan tabel 4, persamaan Regresi Linier Berganda dapat dibuat sebagai 

berikut: 

Y= α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Y = 3.901 + 0,372 X1 + 0,278 X2 + 0,110 X3 

Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah Variasi Menu (X1), Service Quality (X2), 

dan Lokasi (X3), sedangkan variabel terikat adalah Keputusan Pembelian (Y). Hasil dari 

persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta adalah 3,901, artinya bahwa nilai positif variabel independen. 

Hasil ini berarti jika X1, X2, dan X3 bernilai 0, maka Y bernilai positif.  

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,372 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

satuan nilai X1 akan meningkatkan Y sebesar 0,372. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,278 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

satuan nilai X2 akan meningkatkan Y sebesar 0,278.  

d. Koefisien regresi X3, sebesar 0,110 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 

satuan nilai X3 akan meningkatkan Y sebesar 0,110.  

Uji T 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Uji T sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji T SPSS 26 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai T diperoleh dari df = n - k - 1 dengan 

df = 100 - 3 - 1 = 96, dengan taraf signifikansi 5%. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai t hitung = 3.513>t tabel (1,985) pada 

p=0,001 (p<0,05). Artinya terdapat hubungan parsial yang signifikan antara Variasi 

Menu dengan Keputusan Pembelian. 

b. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai t hitung = 2.436>t tabel (1.985) pada 

p=0,017 (p<0,05). Artinya terdapat hubungan parsial yang signifikan antara Service 

Quality dengan Keputusan Pembelian. 

c. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai t hitung = 1.029<t tabel (1.985) pada 

p=0,306 (p>0,05). Artinya terdapat hubungan parsial yang tidak signifikan antara 

Lokasi dengan Keputusan Pembelian.  

Uji F 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Uji F sebagai berikut: 
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Gambar 11 Hasil Uji F SPSS 26 

Berdasarkan gambar 11, dapat diketahui bahwa nilai F tabel sebesar 85.419 dengan 

nilai signifikan sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Variasi Menu (X1), Service Quality (X2), dan Lokasi (X3) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

26, maka dapat disajikan data hasil Koefisien Determinasi (R2) sebagai berikut: 

Gambar 12 Hasil Koefisien Determinasi (R2) SPSS 26 

Berdasarkan gambar 12, dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,727. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Variasi Menu (X1), Service Quality (X2), dan Lokasi (X3) 

berpengaruh terhadap variabel Keputusan Pembelian sebesar 71,9%, sedangkan sisanya 

28,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap hipotesis yang diajukan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur pengaruh Variasi Menu, Service Quality, dan Lokasi terhadap 

Keputusan Pembelian pada Ramen Master cabang Merr Surabaya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Pengujian yang dilakukan pada variabel Variasi Menu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 

0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Variasi Menu tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

b. Pengujian yang dilakukan pada variabel Service Quality tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 

0,017 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Service Quallity tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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c. Pengujian yang dilakukan terhadap variabel Lokasi berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 

sebesar 0,306 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

d. Dari pengujian dapat diketahui bahwa nilai F tabel sebesar 85,419 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 maka nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Variasi Menu, Service Quality, dan Lokasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengusulkan beberapa 

saran, sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan 

• Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel variasi menu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menjaga kualitas menu yang sudah ada untuk memastikan 

kepuasan pelanggan. seperti halnya fokus pada penyajian rasa yang autentik dan 

konsisten dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. 

• Meskipun variabel Service Quality tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Perusahaan akan menjaga standar pelayanan yang baik, 

misalnya dengan pelatihan karyawan, respon cepat terhadap pelanggan, dan 

keramahan staf dapat membantu meningkatkan pengalaman konsumen dan 

mendorong loyalitas jangka panjang. 

• Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Perusahaan akan terus mempertahankan dan 

memilih lokasi yang strategi untuk setiap cabang baru. Contohnya, 

memanfaatkan data demografi dan perilaku konsumen di wilayah tertentu untuk 

memastikan lokasi yang dipilih dapat menarik lebih banyak konsumen.  

b. Bagi Peneliti 

• Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di cabang lain agar hasilnya 

dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai preferensi 

konsumen terhadap Ramen Master secara keseluruhan. 

• Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti harga, promosi, 

atau reputasi merek untuk mengetahui faktor lain yang berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

• Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti 

dengan wawancara mendalam atau metode kualitatif lainnya yang dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan di balik 

keputusan pembelian konsumen.  
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